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ABSTRAK

Sempadan sungai merupakan suatu kawasan yang mempunyai manfaat untuk
mempertahankan kegiatan perlindungan, penggunaan dan pengendalian atas sumber daya
yang ada pada sungai. Tukad Petanu merupakan sungai yang melintasi Kabupaten Gianyar
yang memiliki fungsi sebagai sumber air untuk daerah irigasi, areal tempat suci, areal
pariwisata air terjun dan tetap sebagai fungsi utama yaitu saluran pembuangan limbah rumah
tangga dan industri rumah tangga disekitar sungai.Untuk mengetahui lebar minimal sempadan
sungai di Tukad Petanu dilakukan analisa terhadap peraturan-peraturan yang terkait dengan
sempadan sungai. Untuk mengetahui pemanfaatan daerah sempadan sungai dilakukan dengan
penelusuran alur sungai Tukad Petanu dari hilir menuju hulu sejauh 10 km dengan
menggunakan GPS dan melakukan analisa citra satelit google earth. Hasil menunjukkan
bahwa lebar sempadan sungai di Tukad Petanu antara 10 meter sampai dengan 100 meter
yang disesuaikan dengan kriteria dan kondisi daerahnya. Pemanfaatan lahan pada daerah
sempadan sungai Tukad Petanu didominasi oleh lahan kosong, sawah. Namun ada beberapa
pemanfaatan lain seperti penambangan batu paras, permukiman, villa, resort, tempat hunian,
tempat ibadah.

Kata kunci: sempadan, sungai, petanu
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1 PENDAHULUAN

Keberadaan sungai selain bermanfaat
untuk menunjang kebutuhan sehari-hari,
karang-kadang juga memberikan masalah
ketika banjir. Banjir terjadi karena kapasitas
sungai  sudah  tidak mampu  untuk
mengalirkan debit air yang ada. Sungai akan
mengalami kerusakan akibat proses erosi
yang terjadi pada saat banjir. Salah satu cara
untuk menjaga kondisi sungai agar tetap
terjaga sesuai dengan fungsinya adalah
dengan pengaturan pemanfaatan lahan
disekitar daerah sempadan sungai.

Sempadan sungai juga merupakan suatu
kawasan yang mempunyai manfaat untuk
mempertahankan kegiatan  perlindungan,
penggunaan dan pengendalian atas sumber
daya yang ada pada sungai dapat
dilaksanakan sesuai dengan tujuannya
(Anonim, 1993).

DAS Tukad Petanu bersifat pharennial
dengan luas DAS 96.87 km?. Tukad Petanu
merupakan sungai yang melintasi Kabupaten
Gianyar yang memiliki panjang 46.96 km
(Bakosutanal,  2002). Tukad  Petanu
merupakan sungai yang difungsikan sebagai
sumber air untuk daerah irigasi, areal tempat
suci, areal pariwisata air terjun dan tetap
sebagai fungsi utama yaitu saluran
pembuangan limbah rumah tangga dan
industri rumah tangga disekitar sungai.

Sungai utama Tukad Petanu mempunyai
alur sungai cukup berkelok, termasuk sungai
perennial yaitu sungai yang mempunyai
aliran sepanjang tahun. Aliran sungai
perennial adalah aliran dasar yang berasal
dari aliran air tanah. Sungai tipe ini terjadi
pada DAS yang sangat baik yang masih
mempunyai hutan lebat.

Permasalahan yang muncul pada Tukad
Petanu adalah dengan adanya penambangan
batu paras dengan melakukan pemotongan
dinding sungai. Dampak dari pemotongan
batu paras akan menimbulkan kerugian yang
jauh lebih besar, seperti: morfologi sungai
berubah, daerah pemotongan batu paras

menjadi rawan longsor, terganggunya aliran
subak sepanjang sungai, kotornya sungai
akibat serpihan-serpihan potongan paras,
rusaknya ekosistem di sekitar penggalian
batu paras, terkelupasnya tutupan tanah
(rusaknya vegetsi tutupan) menyebabkan
tingkat erosi sungai menjadi tinggi, sehingga
suplai sedimen menjadi lebih besar dan juga
kerusakan lahan yang terjadi sulit untuk
dipulihkan.

Untuk menjaga kelestarian Tukad Petanu
adanya pemahaman mengenai pemanfataan
sempadan sungai. Dengan adanya daerah
sempadan sungai, maka kelestarian sungai
akan tetap terjaga sesuai dengan fungsi yang
diharapkan. Untuk itu diperlukan adanya
identifikasi pemanfaatan daerah sempadan
sungai Tukad Petanu, sehingga dapat
dijadikan dasar dalam pengelolaan Daerah
Aliran Sungai Tukad Petanu.

2 STUDI PUSTAKA

2.1 Lebar Sempadan Berdasarkan Aspek
Konservasi

Lebar sempadan sungai berdasarkan
aspek konservasi untuk fungsi ekologis dapat
dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Lebar sempadan berdasarakan aspek

konservasi
- . —
Lebuar Sempadas (tidak terimisuk
bantaran keamaman) dengan tajusn
A honservasi
Publifad Lokasi
Perbailan Perbaikan | Pn‘lmlkfn
haliitar | Habitat biota
haradivas aly |
aquatik terestrial
CRIC, 2000 | Conmechiest 30,48 w A3 m 2144 m
nver (kemunngan <
159
SCSRP, South (3048 -
2004 Carobma 91,44y m
Frscher & - (§=30)m (3 = 10) m 30 — 500} m
Fischensch
2000
Schueler Uvban M AS m
1905 rvere
Resuzoe ($-30)m | (2-3048) | (30-300) u

Sumber: (Subdih Pengairan, 2066) dalam
(Maryono, 2009)
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2.2 Lebar Sempadan Sungai Terkait
dengan Perlindungan Kualitas Air
Sungai sebagai fungsi menjaga kualitas

air maka diperlukan lebar sempadan sesuai

dengan Tabel 2.

Tabel 2. Lebar sempadan sungai terkait
dengan perlindungan kualitas air

Lebar Sempadan Sangal terkait dengan
periindungan kualitas air
Publikas autor

Lebar

1 L]
A Neterangan

Dasbomnet etal. | £2fi = Menghilangkan 80%, sedimea

1594 25
150 ft= | Mehadung kuakitss ar din sedunen da
Sm podea
19T h= Menglubagioan wspended swolad dan
0m natrogm
9 fi= Menghulangkan §0 *s polwtan
BO m
Wong & 10n= Mengurangs anghutan sedumen 0%
McCuen, 1991 4Sm
dalam

Divelbiss, 1994

.

Jacobs & 15m Mesghalangian s dan sar busagan
Gallraps, 1983 pertuuan
Resume a5 -5 Memngkatkas kuaheas ay
L

Sumber: (Subdin Pengairan, 2006) dalam
(Maryono, 2009)

2.3 Lebar Sempadan Sungai Menurut
Luas Daerah Aliran Sungai
Untuk menentukan lebar sempadan

sungai, juga diperluan penetapan definisi
tentang sungai besar, menengah dan kecil.
Heinrich & Hergt, 1999 mengklasifikasikan
sungai berdasarkan luas DAS menjadi sungai
besar, menengah dan kali/sungai kecil,
seperti dalam Tabel 4.

Tabel 3. Lebar sempadan sungai menurut luas
Daerah Aliran Sungai

Nams Luas DAS Lebar Sungal
Kall keal dan mana 0-2km’ Ol m

ar )

Kali kecsl 2-50 ke -3
Sangai sedang 50300 kur? 3-10m
Sanga besac 100 km 10 m

Sumber: (Heinrich & Hergt, 1999) dalam
(Maryono, 2009)

2.4 Lebar Sempadan Sungai terkait
Memberikan Ruang Meandering dan
Perlindungan Bajir

Dalam rangka memberikan ruang
meandering dan perlingkungan banjir, maka
diperlukan  pemahaman terhadap lebar

sempadan, seperti pada Tabel 4.

Tabel 4. Lebar sempadan sungai terkait
memberikan ruang meandering dan
perlindungan banjir

Lebar sempadan vangai terkall pembertan rwang
untuk meandering dan perlindungan banjir
Publilas antor
Lebar Dasay Keoterangan
Smardon & 2 kak lebar Untuk membenkan nuog vatuk
Felleman, 1996 | kasops pobon meandenng
S18s wsmpa
Verry, 1952
dalam Drvelbass. | 150 f=45m Peslmdungan basgir
1994
Bermll. 1981
daes Castelle eal | (50-90)m Perhindungan bagysr 100 1abmean
1954
Lyvoch & Cogbett | 115 8= 30 m | Dy daerab hutun dogot mengurang
1550 peningkatin fluknas maka ar dan
sulm sunga kareaa peucbangan
lhwran
Lewss 1998 1208«36m | Memags stabulitas ssstem aquanik
(dua kaks sunga di huras, lebar senspadan
dometer setara dengan dvo kak lebar Eanom
kassops polion poloa ( 2x18 m) & sempadan
=Xxlim=
6 m)
Resume ($-%0)m Perlindungas gerakan meander dan
baogur

Sumber: (Subdin Pengairan, 2006) dalam
(Maryono, 2009)

2.5 Lebar Sempadan Sungai Berdasarkan
Peraturan Yang Berlaku di Lokasi
Studi

Peraturan mengenai lebar/batas
sempadan sungai yang berlaku di Tukad
Petanu adalah:

1. Peraturan Pemerintah No 38 tahun
2011 tentang Sungai.

2. Perda Prov. Bali No 16 Tahun 2009
tentang RTRW Provinsi Bali.

3. Perda Kab. Gianyar Nomor 16 Tahun
2012 tentang RTRW Kabupaten
Gianyar Tahun 2012-2013.
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Tabel 5. Batasan Sempadan Sungai dari beberapa Peraturan yang Berlaku di daerah Perkotaan

Lebar Sempadan (m)

No Kriteria PP 38 Tahun | RTRW Prov. RTRW Kab.
2011 Bali Gianyar
A | Tanpa Bahaya Banjir
1 | Bertanggul 3 3 3
2 | Tidak Bertanggul :
* Kedalaman <3 m 10
» Kedalaman Sungai 3~10 m - 10 10
+» Kedalaman Sungai 3~20 m 15 - -
» Kedalaman Sungai 10~20 m - 15 15
» Kedalaman Sungai > 20m 30 30 20
B | Dengan Bahaya Banjir
1 | Bertanggul - 3 3
2 | Tidak Bertanggul :
* Banjir ringan - 25 -
* Banjir sedang - 50 -
* Banjir besar - 100 -

Sumber: (Anonim, 2009), (Anonim, 2011), (Anonim, 2012)

Tabel 6. Batasan Sempadan Sungai dari beberapa Peraturan yang Berlaku di daerah Pedesaan

Lebar Sempadan (m)

No Kriteria PP 38 Tahun | RTRW Prov. | RTRW Kab.
2011 Bali Gianyar
A | Tanpa Bahaya Banjir
1 | Bertanggul 5 5 5
2 | Tidak Bertanggul :
 Kedalaman Sungai >3 m 10 10 10
 Kedalaman Sungai 3~20m 15 15 15
 Kedalaman Sungai > 20m 30 30 30
3 | Berdasarkan luas DAS
* Luas DAS > 500 km2 100 - -
* Luas DAS <500 km2 50 - -
B | Dengan Bahaya Banjir
1 | Bertanggul - 5 -
2 | Tidak Bertanggul :
* Banjir ringan - 50 -
* Banjir sedang - 100 -
* Banjir besar - 150 -

Sumber: (Anonim, 2009), (Anonim, 2011), (Anonim, 2012)
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3 METODOLOGI

Untuk dapat mengidentifikasi

pemanfaatan daerah sempadan sungai Tukad v \’
Petanu  dilaksanakan dengan  metode Survey Awal Studi Pustaka
pengamatan lapangan dan analisa citra | |
satelit. 1
1. Pengamatan lapangan dilakukan Penelusuran
Lapangan
dengan melakukan penelusuran alur
sungai Tukad Petanu dari hilir l
menuju hulu sejauh 10 km dengan Analisis Data
menggunakan GPS, untuk
mengetahui  pemanfaatan daerah J
Sempadan' Kesimpulan
2. Analisa citra satelit yaitu melakukan

analisa pemanfaatan lahan daerah

sempadan sungai dengan

menggunakan bantuan peta google

earth. Gambar 1. Alur Pelaksanaan Identifikasi
Pemanfaatan Daerah Sempadan Sungai Tukad

Petanu

Alur pelaksanaan identifikasi
pemanfaatan daerah sempadan sungai Tukad
Petanu dapat dilihat pada Gambar 1.

PETADAERAHSTUDI TUKAD PETANL

Desa-desa yvang masok dalom cakupan
doerah stadi di Tukad Petan

O - botw ous! okoani il

h ahir odcant wudl

— i

Gambar 2. Lokasi Identifikasi Pemanfaatan Sempadan Sungai Tukad Petanu

PADURAKSA, Volume 4 Nomor 2, Desember 2015 ISSN: 2303-2693



4 PEMBAHASAN

4.1 Penentuan Batas Minimal Sempadan

Minimal

Berdasarkan peraturan-peraturan yang
terkait dengan sempadan sungai, maka
kriteria batas minimal sempadan sungai
Tukad Petanu dapat dikelompokkan seperti
pada Tabel 7. Berdasarkan Tabel 7 dapat
diketahui bahwa batas minimal sempadan
pada Tukad Petanu adalah 10 - 100 meter,
disesuaikan dengan kondisi masing-masing
ruas.

4.2 Pemanfaatan Daerah  Sempadan
Sungai
Tukad Petanu secara administrasi

melintasi 2 kecamatan yaitu Kecamatan

Blahbatuh dan Kecamatan Gianyar. Bagian
hulu melintasi Kecamatan Tampaksiring,
Kabupaten Gianyar dan bagian hilir DAS
melintasi Kecamatan Blahbatuh, Kabupaten
Gianyar. Daerah sekitar Tukad Petanu ini
masih terlihat asri tetapi ada beberapa
bangunan pemukiman/villa. Selain itu
terdapat aktifitas/kegiatan penggalian padas
warga pada tebing-tebing Tukad Petanu.
Kegiatan ini terletak di Desa Kemenuh,
Desa Buruan, dan Desa Blahbatuh.

Kondisi  daerah  sempadan  dan
pemanfaatannya di Tukad Petanu sepanjang
10 Km dari hilir yaitu dari JI. Prof. Ida
Bagus Mantra — JI. Raya Saka dapat dilihat
pada Tabel 8 dan 9.

Tabel 7. Batas Minimal Sempadan di Tukad Petanu

Lebar Sempadan (m)
No Kriteria PP 38 RTRW | RTRW Kab. | Tukad
Tahun 2011 | Prov. Bali Gianyar Petanu
A | Tanpa Bahaya Banjir
Tidak Bertanggul :
*H=3-10m 10 10 10 Ada
*H=10-20m 15 15 15 Ada
*H>20m 30 30 30 Ada
* Luas DAS <500 km2 50 - - Ada
B | Dengan Bahaya Banjir
Tidak Bertanggul :
* Banjir sedang - 100 - Ada
Tabel 8. Sarana dan Prasana di Tukad Petanu
No Sarana dan Jumah Uraian Dokumentasi
Prasarana
1 | Chek dam 1 unit Terletak di dekat
jembatan Tukad Petanu
JIl.  Prof. Ida Bagus
Mantra, dengan kondisi
masih baik.
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Sarana dan . .
No Prasarana Jumah Uraian Dokumentasi
2 | Jembatan 3 unit Jembatan pada jalan raya
kondisinya masih baik.
3 | Talang air 1 unit Kondisi talang air masih
baik dan masih berfungsi
sebagai pendistribusi air
minum ke  jaringan
masyarakat.
4 | Mata air 1 unit Mata air ini digunakan
untuk mandi dan
mencuci  oleh  warga
Desa Saba.

Tabel 9. Pemanfataan Lahan di Daerah Sempadan Sungai Tukad Petanu

Ruas/STA

No (Km)

Uraian

Dokumentasi

1 0-1 Di

hilir Tukad Petanu didominasi oleh

ladang, persawahan dan beberapa villa.
Masih banyak vegetasi pada kanan dan Kiri
semapadan sungai, seperti bamboo, pohon
kelapa, pohon bringin dan semak-semak.
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2 1-3 Sisi kanan dan kiri sungai masih banyak di
tumbuhi berbagai vegetasi dan pemanfaatan
lahan pun seperti sawah dan perkebunan
masih mendominasi area ini.

3 3-6 Sebelah kiri sungai, lahan dimanfaatkan
untuk ladang dan lahan kosong sedang kan
sebelah kanan sungai sudah ada beberapa
pemukiman. Sempadan sungai tampak
masih penuh dengan vegetasi, bambu,
kelapa, semak-semak, rumput gajah dan
pepohonan lainnya.

4 6-8 Sebelah kanan dan kiri sempadan sungai
masih terlihat alami. Tetapi beberapa villa
dibangun tepat di tebing sungai, karena
pemandangan di Tukad Petanu sangat indah
dan masih alami.

5 8-10 Terdapat aktifitas penambangan batu paras
di tebing sempadan sungai yang menjadi
salah satu mata pencaharian yang banyak
dilakukan oleh penduduk Desa Kemenuh,
Buruan dan Batuan.
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4.3 Permasalahan Daerah Sempadan
Sungai di Tukad Petanu

Permasalahan yang ditemukan di
sepanjang daerah studi terhadap
pemanfaatan daerah sempadan sungai adalah
sebagai berikut:

1. Penambangan batu paras

Penambangan batu paras terjadi di
ruas 8 — 10 km dari hilir sungai Tukad
Petanu. Kegiatan penambangan batu
paras dengan melakukan pemotongan
dinding sungai. Jika kita lihat dari aspek
ekonomi  masyarakat, penambangan
batu paras memberikan peluang kerja
bagi banyak penduduk, dan merupakan
sumber pendapatan yang cukup besar
bagi penduduk maupun pemerintah,
karena nilai ekonomis batu paras yang
cukup tinggi, juga batu paras dari
Kabupaten Gianyar mempunyai kualitas
tinggi. Tetapi dampak dari pemotongan
batu paras akan menimbulkan kerugian
yang jauh lebih besar, seperti sebagai
berikut:

a. Morfologi  sungai menjadi
berubah

b. Daerah pemotongan batu paras
menjadi rawan longsor

c. Terganggunya aliran  subak
sepanjang sungai

d. Kotornya sungai akibat serpihan-
serpihan potongan paras

e. Rusaknya ekosistem di sekitar

penggalian batu paras

f. Terkelupasnya tutupan tanah

(rusaknya  vegetsi  tutupan)
menyebabkan  tingkat  erosi
sungai menjadi tinggi, sehingga
suplai sedimen menjadi lebih
besar

g. Kerusakan lahan yang terjadi

sulit untuk dipulihkan.

Kegiatan penambangan batu paras
yang bukan lagi dalam skala kecil, harus
segera mendapat perhatian khusus,
karena dampak kerusakan yang terjadi
akan lebih cepat dan  sangat
membahayakan  ekosistem  maupun
penduduk sekitarnya.

Dampak kerusakan yang terjadi dan
pengaruhnya terhadap sungai sudah
terlihat dengan tampak keruhnya warna
air sungai. Air sungai yang keruh dan
berwarna coklat merupakan akibat
besarnya sediment terlarut di dalamnya.
Alam sudah tidak mampu lagi menahan
lapisan tanah atas yang telah terbuka
tutupan vegetasinya, sehingga hanyut
terbawa run-off yang sudah tidak
mampu lagi terserap oleh tanah.
Sedimen yang terbawa air juga berasal
dari  sisa-sisa  penambangan  dan
pengelupasan lapisan tanah yang
dilakukan untuk mendapatkan batuan
yang baik, yang terbawa oleh arus
sungai.

Gambar 3. Kegiatan Penambangan dan Kondisi Tebing Sungai Akibat Penambangan
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Gambar 4. Kondisi Kekeruhan Sungai di Tukad Petanu

Kontractor Asal Lokas| Penggatian lwas route
1 Pak Darma Siungan, Ubud Kemenuh (1) Pk Sebek (Br.
Medahan) - Pura Batu
2 Pok Dewa logrs Stungen, Ubud Be Burusn, Buruan Gan, dokat Banustwarl
3 Pok Romi & Fak Pty Beduly Kamanuh {2) Pak Jaga (Be
4 Pak Parwa B SUmampan, Retienth Sumampan)
Be Sumamgan,
5 Pk Getyn K uh Bruan
6 Bu Sen Bahbatuh Buaruan 10x10
5 x 10 (dan
7 Pox Rejed Bookiy Buoruan sungal 5m, (3) Pak Bergul (tanah
B Kadus Tegenungan  Tegenungan Boruan 5x12 b“(‘t‘:n':h ;:}“:"nu
9 Pak Nyomoan Wartn  Keramas Buruan Bx10 Sumamgan
10 B Sens Diahbatub Boruan
11 Mok Joko Baoyuwang! Kamenuh
12 Pok Wayon Sutess Be Kndevi, Shakicang Boruan
13 B Sukn Bontiu Buruan 13x3
14 B Sukn Borbiu Buruan
15 Fak Rajed Bedulu Buruan [4) Pok Mar - Fak
Nyoman Sadia - Pak
16 Pak Romi Bedulu Buoruan Wayan C Tanah
Be. Sumampan, hotel
17 Yoo Rast) uh Kemanuh
18 Pak Tut Ata B Sunsmpan, sahbatuh
Kerranuh
Br Sumampan,
10 Pak Grrya Kerrenuh Banhbatuh
20 B Sukn Borin Beanbatuh e ":“'m"*mpm" or.
21 Pok Gun Desa Keramas Bahbatuh
22 Palc Putu Ubud Bahbatuh
23 Pak Wastra Stakarany Dusa Antugan, Blahbatuh
24 Pak Suder Banyuwangi Desa Antugan, Blahbatuh

25 beberapn orang
26 Pak Dawe A)

27 Pax Nongan Tamon
20 P Dakat

29 Ba Sukn

30 Fak Tut Ata

31 Pak Griya

Be Koo, Stakanng
Medahan

Bangll

Bordan

B Sumampan,
Kemmenun
B Surmampan,
Kemwnun

Desa Antugsn, Mahbatuh
Desa Astugan, Banbetuh
Desa Antugon, Blahbatuh
Desa Artugen, Dlahbetuh
Dasa Avtugan, Bahbatuh
Desa Antogan, Blahbatuh

Desa Antugan, Blahbatuh

(&) Tanah Cese - Pak
Cerig (Be. Sumampan)
Samping Suve B

(7) Kutat Lasis
{Seenampan)

Gambar 5. Daftar Penambang Batu Paras di Tukad Petanu (Anonim, 2012)
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2. Pembangunan rumah hunian/villa/
resort atau bangunan lain di daerah
sempadan sungai.

Pemukiman seperti rumah,
villa/resort dan bangunan lain sudah ada
dibeberapa lokasi sempadan Tukad

Berdasarkan Gambar 6 dapat diketahui
bahawa terdapat pemanfaatan daerah
sempadan sungai yang tidak sesuai yaitu
sebagai villa/resort.

5 SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan pembahasan di atas maka
dapat disimpulkan bahwa, lebar sempadan
sungai di Tukad Petanu adalah 10 — 100
meter yang disesuaikan dengan kriteria.
Pemanfaatan lahan pada daerah sempadan
sungai Tukad Petanu didominasi oleh lahan
kosong, sawah. Namun ada beberapa
pemanfaatan lain seperti penambangan batu
paras, permukiman, villa, resort, tempat
hunian, tempat ibadah.

5.2 Saran

Diperlukan adanya penataan
pemanfaatan kawasan sempadan sungai
Tukad Petanu, untuk menjaga kelestarian
Tukad Petanu.

Gambar 6. Bangunan di Daerah Sempadan Sungai Tukad Petanu

11

Petanu. Berdasarkan hasil penelusuran
lapangan terdapat beberapa bangunan
yang telah dibangun pada Daerah
Sempadan Sungai seperti terlihat pada
gambar di bawah ini:

3
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